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ABSTRAK 
 

Eko Septi Cahyono, 170104020224, Makna Al-Shirȃt Al-Mustaqȋm dalam Al-

Qur’an (Studi Analisis Tafsir Marȃh Labȋd Li Kasyf Ma’na Al-Qur’an al-

Majȋd Karya Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani), Pembimbing (1) Prof. 

Dr. H. Wardani, M. Ag, Pembimbing (2) H. Ibnu Arabi, S. Ag, M. Fil.I, Pada 

Program Studi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Al-Shirȃt al-Mustaqȋm, Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani 

Dalam Al-Qur’an terdapat suatu term yaitu al-shirȃt al-mustaqȋm, dalam hal 

tersebut memahami makna dari al-shirȃt al-mustaqȋm dalam Al-Qur’an merupakan 

sebuah ikhtiar yang dilakukan kita untuk mencari jalan yang membimbing kita 

kepada kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui ayat-ayat dalam Al-

Qur’an berkaitan dengan term al-shirȃt al-mustaqȋm. 2). Mengetahui Tafsir makna 

Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani mengenai term al-shirȃt al-mustaqȋm dalam 

Tafsir Marȃh Labȋd Li Kasyf Ma’na Al-Qur’an al-Majȋd. 

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian library research atau penelitian 

pustaka dengan pendekatan kualitatif. Analisis dilakukan dengan menelaah makna 

tafsir Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani terhadap term al-shirȃt al-mustaqȋm 

dalam kitab tafsirnya mengenai tafsir maknanya. 

Adapun hasil penelitian ini diperoleh ayat-ayat yang berkenaaan dengan 

term al-shirȃt al-mustaqȋm dalam Al-Qur’an serta diperoleh juga makna tafsir dari 

Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani mengenai term al-shirȃt al-mustaqȋm yang 

memiliki beberapa makna yang berbeda yaitu bermakna sebagai Agama, petunjuk, 

dan peringatan yang terdapat pada ayat Q.S. Ȃli Imrȃn/3: 51, Q.S. al-An’ȃm/6: 39, 

Q.S. an-Nahl/16: 121 bermakna Agama. Q.S. Maryam/19: 36, Q.S. al-Hajj/22: 54, 

Q.S. al-Zukhruf/43: 61 bermakna petunjuk. Q.S. Hȗd/11: 56, Q.S. al-Fath/48: 2, 

Q.S. al-Mulk/67: 22 bermakna peringatan. Setelah dilakukan analisis dari 

penafsirannya didapatkan bahwa al-shirȃt al-mustaqȋm pada dasarnya memiliki 

makna dan tujuan yang satu. Jalan yang menuntun menuju kepada keridhoan Allah 

Swt.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .Ba 17 : ب  .2 

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4 

 F : ف .Ja 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .Kh 22 : خ .7 

 L : ل .D 23 : د .8 

 M : م .Dz 24 : ذ .9 

 N : ن .R 25 : ر .10 

 W : و .Z 26 : ز .11 

 H : ه .S 27 : س .12 

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13 

 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض .15 

1. Vocal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ 

 i Kasrah ـِ 

 u Dhammah ـُ 
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Kata sandang: Contoh: ( الر ِّجَال ) al-rijâl bukan ar-rijâl (  يْ وَا ن  al-dîwân ( الدِّ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الضَّرُوْرَة ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ـَ   ai a dan i 

و  ـِ  au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بيِ

 û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Kata Aksara 

 Tharîqah طريقة  1

يَّة  2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وحدة الوجود  3

6. Singkatan-singkatan 

1. Q.S. : Qur’an Surah 

2. H.R. : Hadis Riwayat 

3. Swt. : Subhânahû wa Ta’âla 

4. Saw. : Shalallâhu ‘alaihi wa sallam 

5. A.s. : ‘Alaihi salam 

6. r.a. : Rhadiallâhu ‘an 

7. Jil.  : Jilid 

8. Vol : Volume 

9. No . : Nomor 

10. NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

11. H  : Hijriah 

12. M  : Masehi 

13. n.p. : no place 

14. n.d. : no date 
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